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ABSTRAK 

Nurin Hidayati, “Kolaborasi Guru Kelas dan Guru Tahfidz dalam menumbuhkan Konsep 

diri Peserta didik kelas atas penghafal al-Qur’an di SD IT Bina Anak Islam Krapyak”. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2018. 

Perkembangan zaman menuntut para guru untuk lebih memperhatikan peserta didik pada 

perkembangannya, terutama menanamkan Konsep diri positif pada peserta didik. Dewasa ini 

banyak Sekolah Dasar yang membuat program unggulan yaitu program tahfidz al-Qur’an, tentunya 

hal tersebut juga harus memperhatikan perilaku peserta didik, untuk itu perlu adanya Kolaborasi 

antara guru kelas dan guru tahfidz untuk memudahkan pada pengupayaan menumbuhkan konsep 

diri peserta didik. 

Penelitian ini untuk mengungkap ada tidaknya kolaborasi guru kelas dan guru tahfidz 

dalam menumbuhkan konsep diri peserta didik kelas atas penghafal al-Qur’an di SD IT BAIK, 1) 

bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan,           2) jenis kolaborasi yang dilakukan oleh kedua 

pihak guru, dan 3) faktor pendukung dan penghambat dalam kolaborasi guru kelas dan guru tahfidz 

dalam menumbuhkan konsep diri peserta didik penghafal al-Qur’an. Pada realitanya kinerja guru 

tersebut membutuhkan kolaborasi untuk saling berbagi informasi dan merencanakan program-

program yang mendukung. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang disebut penelitian kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah guru kelas, guru tahfidz, kepala sekolah, guru PAI dan peserta didik penghafal 

al-Qur’an. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini yaitu bentuk, jenis dan faktor pendukung 

serta penghambat dalam pelaksanaan kolaborasi guru kelas dan guru tahfidz dalam menumbuhkan 

konsep diri peserta didik penghafal al-Qur’an di SD IT Bina Anak Islam Krapyak. Pengumpulan 

data dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang 

digunakan yaitu deskriptif kualitatif yaitu data yang sudah terkumpul disusun dan diklasifikasikan 

sehingga dapat menjawab umusan masalah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) usaha yang dilakukan oleh kedua pihak guru 

tersebut dalam menumbuhkan konsep diri peserta didik kelas atas penghafal al-Qur’an yaitu usaha 

formal dan informal, 2) jenis kolaborasi yang digunakan yaitu kolaborasi sekunder, dan 3) Faktor 

pendukung yaitu adanya kerja sama yang baik dengan bentuk adanya program penunjang, dan  

pembiasaan perilaku baik dan faktor penghambat pelaksanaan kerja sama tidak ada permasalahan 

yang serius dalam pelaksanaan kolaborasi. 

 

 Kata Kunci: Kolaborasi, Guru Kelas dan Guru Tahfidz, Konsep Diri.  
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْ                  مِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 

نْ يَا وَالرَبِّ الْعَالَمِىْنَ وَبهِِ نَسْتَعِيُْْ عَلَى امُُوْراِاَلْْمَْدُ لِلَِّّ  يْنِ. لدُّ أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللََُّّ دِّ  

دًا رَسُولُ  دٍ وَعَلَى الَِهِ  سَيْدِنَ  اِلله. اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى وَ أَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ مَُُمَّ  

. اَمَّابَ عْدُ   وَصَحْبِهِ اَجَْْعِيَْْ  
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telah menjadi teladan dan figur idola umat Islam yang selalu dinantikan syafaatnya 

hingga akhir zaman. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bantuan, bimbingan dan dorongan dari beberapa pihak. Maka dari itu 

dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini peneliti mengucakan 
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1. Bapak Prof. Drs.KH. Yudian Wahyudi, Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

menimba ilmu di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 

memberikan ijin penelitian kepada peneliti. 



ix 
 

3. Ibu Dr. Aninditya Sri Nugraheni, S.Pd., M.Pd selaku Ketua Program Studi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik baik 

jasmani maupun rohani untuk menghadapi perkembangan 

zaman tidak bisa terlepas dari pendidikan. Pendidikan akan 

membentuk pola pikir pada peserta didik dalam memilih 

langkah baik atau buruk. Tentunya hal tersebut tidak terlepas 

dari peran seorang pendidik atau guru. Pendidikan merupakan 

jembatan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa 

depan yang lebih baik dari masa lalu dengan berbagai 

kemampuan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap 

sosial, kepedulian, dan partisipasi untuk membangun 

kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik 

(experimentalism and social reconstructivism).
3
 

 Guru merupakan tenaga pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah.
4
 Tugas seorang guru tidaklah 

ringan. Tercapainya atau tidak tujuan pendidikan adanya peran 

guru. Selain bertugas mencerdaskan setiap anak didiknya guru 

juga berkewajiban memberikan tauladan yang baik. Sehingga 

                                                           
3
 Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 67 Tahun 2013 tentang 

kerangka dasar dan struktur kurikulum SD/MI. 
4
 Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005, 

(Jakarta:Sinar Grafika, 2005), Cetakan Ke-I, hlm. 2. 
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kedua aspek tersebutlah yang akan menjadi bekal dalam 

menghadapi segala tantangan di masa depan. Dengan demikian 

setiap guru memerlukan partner pada pelaksanaan tugasnya 

dan sangat diperlukan kerja sama atau kolaborasi.
5
 

Nilai-nilai yang mendasari kolaborasi adalah tujuan 

yang sama, kesamaan persepsi, kemauan untuk berproses dan 

saling memberi manfaat. Kolaborasi merupakan suatu bentuk 

proses sosial yang mana terjadi aktivitas untuk mencapai 

tujuan bersama dengan saling membantu dan saling 

memahami aktivitas masing-masing.
6
 Kolaborasi yaitu salah 

satu bentuk iteraksi sosial yang dikerjakan oleh dua orang atau 

lebih. Abdulsyani mengemukakan, ’’Kolaborasi adalah suatu 

bentuk proses sosial, didalamnya terdapat suatu kegiatan 

tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama 

dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas 

masing-masing”.
7
  

Tujuan sistem pendidikan nasional yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia 

seutuhnya yaitu manusia dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 

dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

                                                           
5
 Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media,2011), hlm. 19-20.  
6
 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan,(Jakarta:Bumi 

Aksara,2014), hlm.  34. 
7
 Ibid., hlm. 156. 
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yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.
8
  

Pernyataan di atas memberi gambaran bahwa 

mewujudkan manusia yang bertakwa dan berbudi luhur 

membutuhkan perhatian khusus, salah satu bentuk upayanya 

dengan menumbuhkan konsep diri yang positif pada peserta 

didik. Karena pada dasarnya konsep diri yang positif 

mempunyai peran penting dalam menentukan perilaku 

seseorang dan juga menjadi acuan bagi tingkah laku seseorang. 

Perilaku seseorang tersebut akan mengarah kepada perbuatan 

baik atau buruk. Sikap seseorang yang memiliki konsep diri 

yang positif akan cenderung menghasilkan perbuatan baik dan 

akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

yang dihadapinya. Konsep diri akan membawa seorang 

individu menjadi pribadi yang mandiri.
9
 Di samping itu konsep 

diri bukanlah bawaan sejak lahir, sebab konsep diri merupakan 

sekumpulan informasi tentang diri dan pengenalan diri tentang 

dirinya sendiri, sehinngga konsep diri bukan sesuatu yang 

bertahan dan tidak dapat diubah, tetapi lebih merupakan 

konsep yang memungkinkan perkembangan terhadap 

pengalaman-pengalaman baru, umpan balik, dan informasi-

informasi dari lingkungan sekitar.
10

 

                                                           
8
 Amin Kuneifi Elfachmi,Pengantar Pendidikan,(Jakarta:Penerbit 

Erlangga,2016), hlm. 66. 
9
 Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 

(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 38.  
10

 Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak ..., hlm. 38. 
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Dalam dunia pendidikan, konsep diri peserta didik 

sangat menjadi sorotan dan membutuhkan perhatian khusus. 

Hal tersebut dikarenakan pondasi dan dasar sikap kepribadian 

peserta didik dapat ditentukan oleh sikap diri yang dimiliki 

peserta didik. Apabila peserta didik memiliki konsep diri yang 

positif tentu akan melahirkan perbuatan baik, baik terhadap 

Allah SWT, diri sendiri maupun makhluk lainnya sesuai 

dengan tuntunan al-Qur’an dan Hadits. Rasulullah SAW juga 

mengajarkan kepada umatnya untuk membentuk konsep diri 

yang baik, hal ini dapat dilihat dari pembinaan jiwa yang baik 

dapat melahirkan perbuatan-perbuatan yang baik pula. Perlu 

kita sadari bahwa pembentukan konsep diri bukanlah suatu 

pekerjaan yang mudah meskipun hal tersebut menjadi prioritas 

utama dalam pendidikan dan agama. Apalagi dalam 

membentuk konsep diri peserta didik, perlu adanya kolaborasi 

antar berbagai pihak yang terkait. 

Anak usia sekolah dasar merupakan individu yang 

berada dalam satu rentang perubahan. Terutama saat peserta 

didik mulai bergabung dengan teman seusianya. Pada 

perkembangan anak banyak dibicarakan bahwa dasar 

kepribadian seseorang terbentuk pada masa anak-anak. Proses-

proses perkembangan yang terjadi dalam diri seorang anak 

ditambah dengan yang dialami dan diterima selama masa 

anak-anak secara sedikit demi sedikit memungkinkan ia 

tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa. Sehingga 

banyak faktor yang menjadi penyebab anak mengalami 

gangguan emosi berupa perilaku menyimpang. Faktor tersebut 
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berasal dari anak sendiri atau dari lingkungannya.
11

 Sebagai 

pondasi pelaksanaan program di sekolahan tentunya harus ada 

penanaman konsep diri yang positif pada diri peserta didik. 

Begitu juga pada peserta didik tingkat dasar, agar mudah 

mengontrol sikap dan perilaku peserta didik seorang pendidik 

perlu usaha menanamkan nilai-nilai positif untuk 

menumbuhkan konsep diri yang baik pada peserta didik. 

Tentunya hal tersebut tidak bisa dilaksanakan oleh satu orang 

guru dan perlu ada kolaborasi antar guru serta seluruh warga 

sekolah. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Anak Islam 

Krapyak (SD IT BAIK) merupakan sekolah berbasis Islam, 

hal-hal yang bersifat Islam lebih yang ditonjolkan. SD IT 

BAIK salah satu lembaga pendidikan yang menjadikan 

program menghafal al-Qur’an sebagai program unggulan. Oleh 

karena itu untuk mencapai tujuan dari program tersebut perlu 

adanya kolaborasi antara peserta didik dan pendidik yang 

bersangkutan. Salah satu bentuk kolaborasi yang dilakukan di 

SD IT BAIK ini yaitu kolaborasi antara guru kelas dan guru 

tahfidz dan bukti adanya kolaborasi dari guru-guru tersebut 

yaitu guru kelas merupakan guru yang mengontrol sikap 

keseharian peserta didik baik dikelas maupun diluar kelas 

dengan memberikan teladan yang baik, menegur apabila 

dianggap kurang benar dan memberi nasihat karena guru ini 

                                                           
11

 Yunda Pamuchtia dan Nurmala K. Padjaitan, “ Konsep Diri Anak Jalanan: 

Kasus Anak Jalanan di Kota Bogor Jawa Barat”, Jurnal Transdisiplin Sosiologi, 

Komunikasi, dan Ekologi Manusia, Agustus 2010, hlm. 255-272.  



6 
 

yang dibebani tanggung jawab disuatu kelas tersebut 

sedangkan guru tahfidz yaitu guru yang berinteraksi langsung 

kepada siswa yang menghafal al-Qur’an saat proses 

pembelajaran itu berlangsung serta yang mengarahkan dan 

menanamkan nilai-nilai pembelajaran Islam yang berkaitan 

dengan seorang penghafal al-Qur’an. 

Salah satu keuntungan utama dari bentuk kolaborasi 

dibanding dengan bentuk lain dari usaha perbaikan 

pelaksanaan program pendidikan adalah bahwa dengan adanya 

kolaborasi memungkinkan warga sekolah berkerjasama 

membangun perbaikan sekitar untuk kebutuhan yang 

diperlukan pihak sekolah, tidak ada suatu kegiatan besar tanpa 

adanya pelaksanaan kolaborasi. Menurut bapak Sumiran 

selaku kelapa sekolah SD IT Bina Anak Islam Krapyak, 

program Tahfidzul Qur’an yang dilaksanakan di Sekolah ini 

dengan tujuan untuk mempersiapkan diri bagi anak-anak agar 

dapat menjadi bekal nanti ketika mereka sudah dewasa. Selain 

itu juga sebagai wadah menanamkan nilai-nilai al-Qur’an 

dengan harapan agar perilaku anak dapat terbentuk 

sebagaimana yang diajarkan dalam al-Qur’an serta anak dapat 

mempersiapkan diri dari tuntutan zaman yang semakin 

berkembang dengan nilai-nilai Akhlaqul qur’an. Untuk 

mewujudkan tujuan dan keinginan tersebut perlu adanya kerja 

sama, Baik antara kepala sekolah, guru-guru yang lain dan 

terutama kiprah guru tahfidz sendiri.
12

 

                                                           
12

 Wawancara yang dilakukan  kepada Bapak Sumiran selaku Kepala Sekolah 

SD IT BAIK,  di Ruang Kepala Sekolah , 5 Maret 2018. 
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Kolaborasi antara guru-guru tersebut dilakukan dengan 

adanya kaitan yang erat dengan peningkatan konsep diri 

peserta didik penghafal al-Qur’an. Hal ini dapat dilihat dari 

tugas-tugas dan ranah tanggung jawab guru tersebut. Guru 

kelas mempunyai tugas untuk memperhatikan peserta didik 

satu kelas yang diampunya, mengawasi sikap dan tingkah laku 

peserta didik, dan menjadi tokoh panutan di dalam suatu kelas. 

Sedangkan guru tahfidz merupakan guru yang mengajarkan 

pembelajaran hafalan al-Qur’an dan juga memberikan 

stimulan-stimulan pengendalian diri, seperti motivasi yang 

membangun karakter peserta didik, nasihat-nasihat, dan 

mempunyai perencanaan yang baik untuk peserta didik 

penghafal al-Qur’an untuk menjadi pribadi yang baik.  

Idealnya kolaborasi tersebut dapat berjalan dengan 

baik, namun pada umumnya tidak semua guru dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, sehingga 

kinerja yang dilakukan tidak maksimal dan mengakibatkan 

terbentuknya kelompok-kelompok antar beberapa individu. 

Untuk menjalin kolaborasi dengan baik yang utama sangat 

dibutuhkan yaitu kekompakan dan saling berkomunikasi. 

Tidak adanya koordinasi yang baik akan berujung dengan 

penilaian yang bersifat objektif, selain pada penilaian juga 

terhadap pemantauan diri anak tidak terkontrol dengan baik. 

Oleh karena itu, kolaborasi dan koordinasi di antara pihak-

pihak terkait sangat diutamakan di SD IT BAIK ini. Tujuannya 

untuk meringankan tugas-tugas antar guru juga untuk 

menghindari adanya kelompok-kelompok antara pihak-pihak 
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guru. Pengupayaan ini dilakukan sejak tahun awal 

didirikannya lembaga sekolah ini.  

Dewasa ini banyak timbul permasalahan dikalangan 

anak usia sekolah dasar, terutama timbulnya perilaku-perilaku 

menyimpang seperti contoh belum lama ini beredar di media 

sosial video tentang seorang anak SD yang tampak marah, 

membentak-bentak, dan hendak memukul Ibu Kepala Sekolah 

ketika dipanggil di kantor.
13

 Potret perilaku yang tidak 

sepatutnya tidak hanya seperti dari video tersebut, masih 

banyak lagi kasus perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

anak SD yang dapat kita jumpai baik dikalangan masyarakat 

desa maupun kota. Adanya hal tersebut tentunya dikarenakan 

kurang adanya kontrol yang baik antara guru-guru yang 

bersangkutan dengan peserta didik, terutama pada peran 

seorang guru terhadap penanaman konsep diri peserta didik. 

Fenomena di atas ditemukan juga hal serupa oleh 

peneliti di SD IT Bina Anak Islam Krapyak ini, yaitu peserta 

didik yang suka marah-marah jika diminta oleh guru 

mengerjakan tugas, jalan-jalan di luar kelas, dan membuat 

gaduh di dalam kelas dan bicara tidak sopan dengan guru. 

Berdasarkan hasil observasi hal tersebut dilakukan oleh peserta 

didik kelas atas yaitu kelas V, dengan mempertimbangkan 

bahwa program tahfidz merupakan program yang wajib bagi 

peserta didik di SD IT BAIK seharusnya peserta didik kelas V 

sudah mampu menerapkan perilaku yang baik dalam tindakan 

                                                           
13

 Http://mepnews.id/2018/03/14/perilaku-menyimpang-anak-zaman-sekarang/ 

diakses pada 30 Maret 2018 pukul 23.30 WIB.  

http://mepnews.id/2018/03/14/perilaku-menyimpang-anak-zaman-sekarang/
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sehari-harinya, namun kenyataan di lapangan justru berbalik. 

Oleh karena itu menjadi sebuah tantangan bagi guru untuk 

membentuk konsep diri positif bagi peserta didik agar 

terbentuknya perilaku yang baik pada diri peserta didik. Dari 

latar belakang masalah ini peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian yang terkait dengan “Kolaborasi Guru 

Kelas dan Guru Tahfidz dalam Menumbuhkan Konsep Diri 

Peserta Didik Kelas Atas Penghafal al-Qur’an di SD IT Bina 

Anak Islam Krapyak”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru 

kelas dan Guru Tahfidz dalam menumbuhkan konsep diri 

peserta didik kelas atas  penghafal al-Qur’an di SD IT 

BAIK ? 

2. Apa jenis kolaborasi yang dilakukan oleh Guru Kelas dan 

Guru Tahfidz dalam menumbuhkan konsep diri peserta 

didik kelas atas penghafal al-Qur’an di SD IT BAIK ? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

kolaborasi yang dilakukan oleh Guru Tahfidz dan Guru 

Kelas di SD IT BAIK ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari penyusunan dan penelitian skripsi ini 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
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a. Mengetahui dan mendeskripsikan bentuk kolaborasi 

yang dilakukan oleh Guru Kelas dan Guru Tahfidz 

dalam menumbuhkan konsep diri peserta didik kelas 

atas  penghafal al-Qur’an di SD IT BAIK. 

b. Mengetahui dan mendeskripsikan jenis kolaborasi 

yang dilakukan oleh Guru Kelas dan Guru Tahfidz 

dalam menumbuhkan konsep diri peserta didik kelas 

atas penghafal al-Qur’an di SD IT BAIK. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan kolaborasi yang dilakukan oleh Guru 

Tahfidz dan Guru Kelas di SD IT BAIK. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian skripsi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan 

di segala bidang sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Sebagai salah satu persyaratan program studi 

strata satu di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

2) Harapan peneliti dapat menjadi amal jariyah 

dalam bentuk ilmu pengetahuan, khususnya pada 

pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, 

pengetahuan serta pengalaman terutama dalam 

membuat karya ilmiah. 
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2) Bagi Guru, dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam rangka perbaikan kinerja dan 

kompetensi guru kelas dan guru Tahfidz dalam 

melakukan evaluasi. 

3) Bagi lembaga, memperkaya khazanah 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

khususnya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

 



 

 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Setelah melakukan penelitian mengenai kolaborasi guru 

kelas dan guru tahfidz dalam menumbuhkan konsep diri 

peserta didik kelas atas penghafal al-Qur’an di SD IT Bina 

Anak Islam Krapyak, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru kelas dan 

guru tahfidz dalam menumbuhkan konsep diri peserta 

didik penghafal al-Qur’an kelas atas di SD Bina Anak 

Islam Krapyak adalah bentuk formal dan Informal. Bentuk 

usaha formal yang dilakukan yaitu dalam bentuk 

Administrasi Kurikulum dan Administrasi Kesiswaan. 

Bentuk usaha Informal dilakukan dengan kegiatan 

Muraja’ah bersama-sama, Menjadi imam Shalat, 

Pemberian teladan baik kepada peserta didik, dan 

Pemberian motivasi dan Reward. 

2. Jenis kolaborasi yang dilakukan oleh guru kelas dan guru 

tahfidz dalam menumbuhkan konsep diri peserta didik 
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penghafal al-Qur’an kelas atas di SD Bina Anak Islam 

Krapyak yaitu kolaborasi sekunder diwujudkan dengan 

pelaksanaan kolaborasi yang dilakukan oleh guru kelas 

dan guru tahfidz dengan cara menjalankan tugas-tugasnya 

dengan baik sesuai pada tugas dan posisinya masing-

masing. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

kolaborasi antara guru kelas dan guru tahfidz dalam 

menumbuhkan konsep diri peserta didik kelas atas 

penghafal al-Qur’an yang ditemukan oleh peneliti pada 

penelitian ini yaitu: 

a. Pendukung : kerjasama yang baik, adanya program 

penunjang, dan  pembiasaan perilaku baik. 

b. Penghambat: tidak ada permasalahan yang berarti dalam 

pelaksanaan kolaborasi, pihak-pihak guru dapat menjalin 

hubungan dengan baik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti dalam melaksanakan penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Baik keterbatasan dari peneliti maupun 
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kondisi lapangan. Adapun keterbatasan tersebut ialah sebagai 

berikut: 

1. Populasi penelitian ini merupakan peserta didik kelas atas 

penghafal al-Qur’an di SD IT BAIK yang populasi peserta 

didik yang diambil peneliti yaitu kelas V hanya ada 19 

orang. 

2. Penelitian ini hanya mengambil 4 sampel dari peserta 

didik dengan metode wawancara dan observasi untuk 

menguatkan peneliti selanjutnya bisa digunakan metode 

kuesioner. 

3. Sedikitnya jumlah sampel dengan teknik Purposive 

sampling, karena keterbatasan populasi dan adanya 

pertimbangan yang lain. 

C. Saran  

Kolaborasi yang dilakukan oleh guru kelas dan guru 

tahfidz di SD IT Bina Anak Islam Krapyak terbilang cukup 

baik. Guru-guru tersebut memiliki semangat yang baik dalam 

membentuk konsep diri peserta didik penghafal al-Qur’an. 

Peneliti tidak banyak memberikan saran untuk program guru 

dalam menumbuhkan konsep diri peserta didik penghafal al-
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Qur’an. Hanya saja ada beberapa saran untuk memaksimalkan 

program tahfidz, sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Besar harapan peneliti dari hasil penelitian ini dapat 

digunakan oleh Kepala Sekolah SD IT Bina Anak Islam 

Krapyak sebagai tambahan pertimbangan untuk 

menentukan kebijakan berkenaan dengan program tahfidz 

terutama yang bersangkutan dengan konsep diri peserta 

didik penghafal al-Qur’an. 

2. Guru Kelas dan Guru tahfidz 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan untuk mengembangkan strateginya 

dalam menumbuhkan konsep diri anak penghafal al-

Qur’an. 

b.  Sebagai upaya menumbuhkan potensinya dalam 

mengajar, karena peran guru sangat penting dalam 

menumbuhkan konsep diri yang positif pada diri 

peserta didik. 

c. Untuk menunjang kinerja kolaborasi guru kelas dan 

guru tahfidz, maka perlu diadakannya sosialisasi atau 
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evaluasi program demi pencapaian tujuan secara 

optimal. 

3. Bagi Peserta didik 

a. Peserta didik terus optimis dan semangat dalam 

mencapai target hafalan tanpa adanya unsur 

keterpaksaan dari guru 

b. Belajar dengan giat dan bersungguh sungguh dalam 

menuntut ilmu serta patuh kepada guru agar ilmunya 

berkah dan bermanfaat. 

4. Peneliti selajutnya 

Harapan untuk penelitian selanjutnya dapat 

memperdalam dan memperluas pembahasan tentang 

pentingnya menumbuhkan konsep diri pada peserta didik 

penghafal al-Qur’an secara subjek dan objek yang berbeda 

serta dengan jenis penelitian yang berbeda, dengan tujuan 

untuk memperkaya Khazanah pengetahuan berkenaan 

dengan pentingnya konsep diri bagi peserta didik Sekolah 

Dasar. 
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D. Kata penutup 

Segala puji dan Syukur Alhamdulillah peneliti 

panjatkan kepada Allah SWT. Yang telah memberikan 

Nikmat, Kemurahan dan Rahmat-Nya kepada  peneliti 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Sholawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada 

baginda Rasulullah yang syafaatnya dinanti oleh umat seluruh 

dunia. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat 

tentang kolaborasi antara guru kelas dan guru tahfidz dalam 

menumbuhkan konsep diri peserta didik kelas atas penghafal 

al-Qur’an di SD IT BAIK. Walaupun dengan usaha yang 

peneliti anggap sudah semaksimal mungkin, tetapi karena 

keterbatasan pada diri peneliti sehingga penyususnan karya 

skripsi ini masih banyak kesalahan dan kekurangan yang 

masih perlu disempurnakan. Untuk itu kritik, daran dan nasihat 

dari pembaca sangat peneliti harapkan dalam kesempurnaan 

skripsi ini. 

Akhirnya, peneliti ucapkan terimaksih yang sedalam-

dalamnya dan mohon maaf yang setulus-tulusnya kepada 
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semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi 

ini. Semoga skripsi ini bisa menjadi ladang jariyah peneliti, 

bermanfaat bagi pembaca dan mendapat berkah serta ridho 

Allah SWT. Aamiin. 
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